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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hubungan Masyarakat (humas) telah berkembang di Indonesia, baik 

sebagai ilmu maupun profesi. Perkembangannya sejalan dengan industri, 

perbankan dan manajemen serta kegiatan politik/pemerintah, yang 

membutuhkan jasa-jasa informasi dan komunikasi. Untuk itu hubungan 

masyarakat (humas) memiliki peran penting terutama di era keterbukaan 

saat ini. 

Hubungan Masyarakat menurut Rahmadi, (1992:7) adalah usaha 

untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau 

organisasi dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik 

atau dua arah. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual 

understanding, mutual confidence dan image yang baik. Ini semua 

merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh humas untuk 

mencapai hubungan yang harmonis. 

Di era keterbukaan sekarang banyak perusahaan atau organisasi 

yang membutuhkan peran humas dalam memperkenalkan perusahaan atau 

organisasi baik dalam lingkup lokal, nasional mapun internasional. 

Perusahaan atau organisasi di era keterbukaan memiliki tantangan 

agar  berkembang dengan baik karena masyarakat sekarang lebih cerdas dan 
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kritis. Peran humas sebagai komunikator dan sekaligus mediator antara 

perusahaan atau organisasi dengan masyarakat berupaya membentuk sikap 

dan pendapat yang positif dari masyarakat. Peran humas sangat penting dan 

strategis untuk sebuah instansi besar, baik swasta maupun pemerintahan. 

Sebab, fungsi humas sebagai jembatan atau juru bicara untuk 

menyampaikan informasi kepada publik. Kredibilitas sebuah perusahaan 

atau organisasi besar sangat tergantung dari pesan atau informasi yang 

disampaikan kepada publik, di sinilah peran humas  menentukan.  

Pusat Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno (PPKGBK) berada 

di bawah Kementerian Sekretariat Negara, satuan kerja yang mengelola 

Gelora Bung Karno tertera dalam Peraturan Menteri Sekretaris Negara 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Pusat Pengelolaan Komplek Gelanggang Olahraga Bung Karno. PPKGBK 

merupakan Badan Layanan Umum (BLU) yang mengelola dan 

memanfaatkan aset-aset Negara, khususnya dikawasan Gelora Bung Karno. 

Berkaitan dengan tugas di atas, Humas PPKGBK tidak hanya 

mengemban tugas membuat press release, keprotokolan, dokumentasi, 

klipping berita. Namun, sebagai Badan Layanan Umum (BLU) humas 

PPKGBK mempunyai peran dalam melayani, memberikan informasi dan 

juga memberi edukasi kepada masyarakat dalam kunjungan publik ke 

Gelora Bung Karno. Humas PPKGBK selalu melayani kunjungan-

kunjungan dari Masyarakat Umum (wartawan, sekolah, dan universitas), 

Pemerintah (Kementerian dan Instansi) dan Swasta (Komite Olahraga 
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seperti INAPGOC). Mengingat Gelora Bung Karno saat penulis melakukan 

kuliah kerja praktik tengah dalam proses renovasi jelang Asian Games 

2018, terkait dengan benda – benda cagar budaya yang ada di Stadion 

Renang, Stadion Utama Gelora Bung Karno, Stadion Tenis, dan Stadion 

Basket tidak boleh diubah struktur bangunan dan tapak luarnya. Renovasi 

meliputi 14 venue yakni Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK), 

Tenis indoor dan outdoor, Stadion Madya, Gedung Basket, Lapangan Hoki, 

Lapangan Panahan, Lapangan Sepak Bola A/B/C, Stadion Renang, Istora 

Senayan, Lapangan Softball pintu I, Lapangan Latihan Bulu Tangkis (Hall 

ABC), Gedung Bola Voli. Lapangan Softball Cemara III dan Lapangan 

Bulu Tangkis. Renovasi cukup besar dilakukan pada venue renang yang 

akan dijadikan sebagai Aquatic dan Gelora Bung Karno (GBK) akan 

menjadi smart stadium yang dilengkapi Infrastuctur and communication 

system, advanced technology, dan access ticketing and mobile base 

application for spectators.  

Penulis berkesempatan untuk melakukan kuliah kerja praktik di 

Pusat Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno (PPKGBK) Divisi Hukum 

dan Humas (bagian humas). Selama disana penulis bertugas dan 

bertanggung jawab untuk melayani kunjungan publik bersama humas 

PPKGBK ke beberapa venue di Gelora Bung Karno. Berdasarkan latar 

belakang ini maka disusun laporan berjudul; “PERAN HUMAS PUSAT 

PENGELOLAAN KOMPLEK GELORA BUNG KARNO (PPKGBK) 
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DALAM MEMBERIKAN INFORMASI PADA KUNJUNGAN 

PUBLIK KE GELORA BUNG KARNO” 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Praktik   

 Untuk mengetahui proses kerja Divisi Humas PPKGBK dalam membina 

hubungan baik dengan media dan publik dengan menerima kunjungan dan 

memberitakan informasi seputar GBK ke www.gbk.id dan sosial media 

GBK (instagram, twitter, facebook, path dan mobile app). 

 Untuk mengukur kemampuan penulis dalam dunia kerja nyata. 

 Untuk mendapatkan pengalaman praktek kerja secara langsung dalam 

menjadi seorang humas. 

 
1.3 Kegunaan Kuliah Kerja Praktik  

1.3.1 Secara Teoretis  

Secara teoretis, laporan ini dapat berguna bagi penulis khususnya dan 

bagi pembaca umumnya mengenai peran humas dalam memberikan 

informasi kepada publik. 

1.3.2 Secara Praktis  

 Kuliah Kerja Praktik ini memberikan pengalaman serta gambaran 

kepada penulis untuk bekerja sebagai Hubungan Masyarakat di 

sebuah Lembaga Semi Pemerintah. 

 Mengetahui apa saja pekerjaan humas PPKGBK, selain 

memberikan informasi kepada publik saat kunjungan. 

http://www.gbk.id/
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 Membantu penulis untuk dapat berhubungan langsung dengan 

publik yang datang untuk berkunjung ke Gelora Bung Karno. 

 

1.4 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  

1.4.1  Lokasi  

Penulis melakukan Kuliah Kerja Praktik (KKP) dilaksanakan di Pusat 

Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno (PPKGBK) yang berlokasi di 

Jalan Pintu Satu Senayan, Jakarta Pusat, Indonesia. 

 

1.4.2 Waktu Pelaksanaan Kuliah Kerja Praktik 

Penulis melakukan Kuliah Kerja Praktik (KKP) selama satu bulan terhitung 

mulai tanggal 1 Agustus s/d 31 Agustus 2017, dari pukul 08.00 – 16.00 

WIB 

 


